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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu anak-anak mengembangkan kemampuan bahasa dan
komunikasi yang diperlukan untuk bertahan hidup di era digital saat ini. Dalam konteks pemerolehan bahasa
anak-anak, media sosial memiliki potensi untuk mempromosikan kesinambungan bahasa dan mendukung
pembelajaran yang efektif. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitis untuk
memberikan gambaran yang mendalam dan analitis mengenai perkembangan, pandangan dan temuan
dalam bidang pengetahuan terkait. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah penelitian
kepustakaan. Teknik ini dipilih untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif
mengenai topik penelitian, dengan memanfaatkan literatur ilmiah, jurnal, dan sumber kepustakaan lainnya
untuk mensintesis dan menganalisis informasi yang ada. Media sosial merupakan sebuah aplikasi yang
membutuhkan jaringan internet sebagai alat yang dirancang untuk memfasilitasi interaksi sosial dan bersifat
interaktif karena dapat digunakan untuk merepresentasikan diri, berinteraksi, berkolaborasi, berbagi,
berkomunikasi dengan pengguna lain dan membentuk ikatan sosial secara virtual. Di zaman sekarang ini,
teknologi sudah menjadi bagian dari setiap individu, bahkan banyak dari kita yang sangat bergantung pada
teknologi dan internet, di mana terdapat banyak situs termasuk media sosial. Oleh karena itu, sangat penting
bagi orang tua untuk melakukan pengawasan ketika anak-anak mereka mulai menggunakan media sosial,
terutama anak-anak yang masih kecil, karena media sosial tidak hanya memberikan dampak positif tetapi
juga dampak negatif. Untuk itu, kita harus memiliki solusi agar segala hal negatif yang terjadi dapat diatasi.
Solusi yang dapat kita lakukan adalah dengan mengawasi anak ketika bermain di media sosial sehingga dapat
mengurangi kebiasaan anak dalam mengucapkan kata-kata yang mengganggu komunikasi, melakukan
sosialisasi dengan orang tua, memberikan batasan waktu untuk anak bermain dengan gadget, memberikan
permainan yang edukatif untuk anak, dan mengajak anak bermain bersama.

Kata kunci: Pengaruh, Media Sosial, Bahasa, Anak Usia Sekolah Dasar, Solusi

Abstract
The aim of this research is to help children develop the language and communication skills necessary to
survive in today's digital era. In the context of children's language acquisition social media has the potential
to promote language continuity and support effective learning. This type of research uses a descriptive
analytical approach to provide an in-depth and analytical picture of developments, views and findings in
the related field of knowledge. The technique used in data collection is library research. This technique was
chosen to explore a deeper and more comprehensive understanding of the research topic, by utilizing
scientific literature, journals and other library sources to synthesize and analyze existing information. Social
media is an application that requires an internet network as a tool designed to facilitate social interaction
and is interactive because it can be used to represent oneself, interact, collaborate, share, communicate with
other users and form virtual social bonds. In this day and age, technology has become a part of every
individual, in fact many of us depend heavily on technology and the internet, where there are many sites
including social media. Therefore, it is very important for parents to supervise when their children start
using social media, especially young children, because social media has not only positive impacts but also
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negative impacts. For this reason, we must have a solution so that all the negative things that happen can be
overcome. The solution that we can do is to supervise children when playing on social media so that they can
reduce children's habits of saying words that interfere with communication, carry out socialization with
parents, set time limits for children playing with gadgets, provide educational games for children, and invite
children to play together.

Keywords: Influence, Social Media, Language, Elementary School Age Children, Solution

PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, media sosial menjadi peran penting dalam kehidupan sehari-
hari. Media sosial merupakan aplikasi yang membutuhkan jaringan internet sebagai alat yang
didesain untuk memudahkan interaksi sosial dan bersifat interaktif karena dapat digunakan
untuk berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, serta
membentuk ikatan sosial secara virtual. Pengunaan media sosial memengaruhi bagaimana orang
berinteraksi satu sama lain dan dalam konteks pemerolehan bahasa, media sosial memiliki
potensi untuk mempromosikan keberlanjutan bahasa dan mendukung pembelajaran yang efektif.
Belakangan ini banyak konten dari media sosial menggunakan kalimat kurang baik yang
seringkali ditirukan oleh anak-anak, khususnya usia Sekolah Dasar. Hal ini membuktikan
bahwasannya media sosial dapat menjadi pemicu pemerolehan bahasa yang kurang baik, padahal
pada usia ini anak seharusnya belum sepatutnya mengucapkan kata kurang baik yang nantinya

akan menimbulkan kesalahan dalam berkomunikasi.

Media sosial juga memiliki beberapa peranan penting dalam pemerolehan bahasa anak usia
Sekolah Dasar seperti meningkatkan kesadaran tentang pentingnya bahasa, mendukung
pembelajaran bahasa, membantu pembelajaran kolaboratif, meningkatkan keterampilan
komunikasi, mempersiapkan anak untuk masa depan. Secara keseluruhan, media sosial memiliki
potensi untuk mempromosikan keberlanjutan bahasa dan mendukung pembelajaran yang efektif
pada anak usia Sekolah Dasar.

Dengan menggunakan media sosial secara efektif, kita dapat membantu anak
mengembangkan keterampilan bahasa dan komunikasi yang diperlukan untuk bertahan diera
digital saat ini dengan tujuan membentuk generasi penerus yang unggul dan berkarakter. Artikel
ini membahas mengenai bagaimana pengaruh media sosial dalam pemerolehan bahasa pada anak
sekolah dasar serta cara mengatasinya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena untuk memberikan gambaran yang
mendalam dan analitis mengenai perkembangan, pandangan, dan temuan di bidang pengetahuan
yang terkait. Dari artikel yang ditemukan penelitian ini menggunakan 43 artikel sebagai sumber
informasi. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan library research.
Teknik ini dipilih untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh mengenai
topik penelitian, dengan memanfaatkan literatur ilmiah, jurnal, dan sumber-sumber pustaka
lainnya untuk menyintesis dan menganalisis informasi yang telah ada. Dalam melakukan teknik
library research, sumber-sumber yang digunakan dikutip secara akurat dan sesuai dengan aturan
penulisan karya ilmiah. Analisis data pada metode library research dilakukan melalui tahap
pembacaan kritis, pemahaman mendalam, dan penarikan kesimpulan dari literatur-literatur yang
telah dikumpulkan. Teknik analisis melibatkan identifikasi pola, temuan umum, dan perbedaan
pandangan antara penelitian-penelitian yang ada. Analisi data meliputi tiga unsur, yaitu: reduks
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemerolehan Bahasa Yang Ideal Pada Anak Usia SD

Pada anak usia sekolah dasar rata-rata berusia 6-12 tahun, pada usia ini perkembangan
anak akan berlangsung secara optimal sesuai dengan fase dan tugas perkembangannya masing-
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masing karena setiap anak perkembangnnya tidak sama. Pada usia 6-12 tahun anak akan
mengalami pekembanan yang cukup pesat sesuai dengan aspek perkembangan. Terdapat
beberapa aspek perkembangan salah satunya adalah perkembangan bahasa anak.

Pada era sekarang perkembangan bahasa merupakan hal yang sangat penting terutama
dalam berkomunikasi. Jika pada perkembangan bahasa anak mengalami kesulitan atau gangguan
maka akan berdampak pada kemampuan anak dalam menggunakan dan menangkap informasis
eeta berkomunikasi. Perkembangan bahasa sendiri merupakan bagian dari perkembangan fungsi
otak karena itu pekembangan bahasa anak sangat penting. Pemerolehan bahasa anak pada usia
kurun waktu 6-12 tahun merupakan usia anak sekolah dasar, dimana perkembangan
pemerolehan bahasa akan sempurna seiring bertambahnya usia.

1. Pada usia 6 tahun bahasa yang digunakan anak mulai berkembang dengan sempurna, anak
akan mulai mengerti kosakata baru dan anak akan mengerti kata-kata yang memiliki lebih
dari satu makna/arti. Anak usia 6 tahun ini akan mampu menggunakan sebanyak 2600 kata
dalam percakapan komunikasi mereka, dan anak pada usia ini sudah mengetahui lebih dari
20.000 kata. Hal ini tentunya hanya akan bisa berkembang jika dengan bantuan sekolah
secara formal dan segala pelatihan pada apapun yang anak dengar.

2. Pada usia 7-8 tahun anak megalami perkembangan yang sangat pesat, tertutama anak sudah
dapat memahami tata bahasa, walaupun dalam beberapa hal anak akan mnemukan kesulitan
namun anak dapat memperbaikinya. Selain mulai mampu memhami tata bahasa anak juga
mampu menjadi pendengar yang baik, anak mampu mendengarkan dan menyimak cerita
yang didengar dan mampu menceritakan kembali cerita tersebu). Anak usia 7-8 rata -rata
dapat menguasai 50.000 kata dan mulai tersebntuknya kesadaran disimplin akdemik, anak
usia ini mulai dapat berkomunikasi dengan panjang walaupun masih berisfat abstrak.

3. Perkembangan pemerolehan bahasa anak usia 9-12 tahun, pada usia ini anak dapat
berkemba sampai 80.000 kata dalam berkomunikasi, anak sudah lancar menggunakan kosa
kata yang berhubungan dengan akademik maupun non akademik. Anak sudah mampu
mengelolah kata menjadi kalimat.

Terdapat dua tipe perkembangan bahasa anak yaitu Egocentric Speech atau
perkembangan bahas anak tipe ini adalah anak dapat berbicara dengan diri sendiri seperti
monolog dan Sosialized speech atau perkembangan bahasa anak tipe ini adalah terjadinya
interaksi anatara anak dengan teman sebanyanya atau dengan lingkungan sekitarnya. Pada
perkembangan ini berfugsi menumbuhkan kemampuan anak dalam bersosialisasi dikehidupan
sosialnya. Pada perkembangan ini terdapat lima bentuk perkembangan bahasa anak yaitu ; (1)
Adapted informastion, saling bertukar gagasan atau infromasi; (2) Critism, penilaian anak
terhadap perketaan dan tingkah laku orang lain; (3) Command(perintah), Request(permintaan),
Threat (ancaman); (4) Questions (pertanyaan); dan (5) Answers(jawaban).

Terdapat teori perkembangan bahasa yang dapat dikelompokan menjadi empat yaitu
Teori Behaviorisme, perkembangan bahasa anak yang memperoleh kemampuan berbahasa
sangat dipengaruhi oleh faktor penguatan dengan bentuk demontrasi suara atau ucapan. Teori
Sosial Kognitif, perkembangan bahasa anak ditentukan oleh peniruan atau imitasi terhadap orang
dewasa berbicara. Teori Nativisme, secara genetik anak memiliki kemampuan untuk memahami
dan mengucapkan bahasa ujar dan hal tersebut berlangsung sangat cepat. Noam Chomsky adalah
bapak dari teori nativisme yang mengemukakan bahwa kemahiran anak dalam menguasai bahasa
bersifat genetik, yang merupakan seperangkat proses keterampilan berbahasa yang
memungkinkan anak memahami dan menggunakan urutan berbahasa secara benar. Teori Sosial
Sultural, perkembangan bahasa menurut teori yang dikembangkan oleh Vygotsky bahwa
lingkungan sosial sangat mempengaruhi perkembangan bahasa, Artinya internalisasi nilai budaya
akan memberi makna tertentu pada anak dalam mengembangkan pengetahuannya dan
kemampuan berbicaranya.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan bahasa pada anak
sekolah dasar merupakan perkembangan dimana anak mulai mengenal dan mengetahui tentang
bahasa dari lingkungan sekitar mereka. Pada perkembangan ini anak akan cenderung menirukan
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setiap kata yang didengar. Para ahli mengemukakan bahwa anak sekolah dasar dapat menguasai

50.000 kata sampai 80.000 kata, namun dalam perkembangan ini tergantung pada apa yang
didapatkan di ligkungan sekitarnya. Seperti pada zaman sekarang ini, teknologi sudah menjadi
bagian dari setiap individu bahkan banyak dari kita bergantung sekali pada teknologi dan internet
yang didalamnya terdapat banyak situs termasuk media sosial yang memiliki peran yang penting
dalam pemerolehan bahasa pada anak.

Pengaruh Positif Media Sosial Terhadap Pemerolehan Bahasa Anak Usia SD

Pada zaman sekarang ini, teknologi sudah menjadi bagian dari setiap individu bahkan
banyak dari kita bergantung sekali pada teknologi dan internet yang didalamnya terdapat banyak
situs termasuk media sosial. Faktor keperibadian terhadap pemerolehan dan perkembangan
bahasa anak usia SD/MI anak-anak dapat dikatakan bergantung pada perangkat ketika pikiran,
perasaan, dan perilakunya terpaku pada perangkat, tidak dapat dipisahkan darinya, dan di luar
kendali. Media sosial merupakan wadah banyaknya informasi yang dapat kita akses dimanapun
dan kapanpun dengan mudah. Dengan adanya media sosial tentunya mempermudah sebagian
orang dalam melakukan banyak hal terutama komunikasi dan informasi, tidak seperti zaman
dahulu yang memang untuk mencari informasi sangat sulit dan untuk berkomunikasi sangat
terbatas, pada era globalisasi sekarang dengan adanya teknologi tentu mempermudah setiap
orang dalam mencari informasi dengan mudah, cepat, dan luas.

Pengaruh media sosial, seperti YouTube, Instagram, dan TikTok, terhadap pemerolehan
bahasa anak usia SD memiliki dampak positif yang signifikan. Berdasarkan penelitian, media
sosial YouTube memiliki pengaruh yang cukup signifikan pada pemerolehan bahasa anak usia
dini, termasuk anak usia SD. YouTube dapat mempengaruhi pemerolehan bahasa anak, terutama
dalam hal memperkaya kosakata, memfasilitasi proses pembelajaran, dan meningkatkan
keterampilan berbahasa. Selain itu, media sosial YouTube juga dapat menjadi media yang efektif
dalam mendukung perkembangan bahasa anak, terutama melalui konten video dan audio yang
disajikan secara menarik dan informatif.

Selain YouTube, media sosial TikTok juga memiliki pengaruh yang signifikan bagi
perkembangan bahasa siswa sekolah dasar. Aplikasi TikTok dapat menjadi media pembelajaran
yang menarik bagi siswa sekolah dasar, di mana siswa dapat memperoleh ilmu pembelajaran
hanya dengan melihat video singkat, seperti mengenai kosakata sederhana dan cara pengucapan.
Meskipun belum terdapat hasil penelitian khusus mengenai pengaruh Instagram pada
pemerolehan bahasa anak usia SD, namun berdasarkan penelitian mengenai remaja, media sosial
Instagram juga memberikan perbendaharaan kata baru dari berbagai bahasa, yang dapat
membantu dalam pemerolehan bahasa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh
media sosial YouTube, Instagram, dan TikTok memiliki dampak positif dalam pemerolehan
bahasa anak usia SD, baik dalam hal memperkaya kosakata, memfasilitasi pembelajaran, maupun
meningkatkan keterampilan berbahasa.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dampak positif dari media sosial
terhadap pemerolehan bahasa anak usia SD meliputi; (1) Meningkatkan kesadaran anak
mengenai pentingnya bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menyebarkan konten yang
menarik dan informatif tentang bahasa, anak dapat belajar tentang peranan dan fungsi bahasa
dalam komunikasi dan kehidupan di sekolah, serta masa depan mereka; (2) Mengembangkan
keterampilan bahasa dengan menyediakan konten yang sesuai untuk usia dan tingkat
perkembangan mereka. Hal ini mencakup berbagai jenis konten, seperti gambar, video, dan tautan
yang menarik dan informatif. Selain itu, YouTube juga dapat menjadi alat untuk mengatur waktu
dan tugas pembelajaran bahasa, serta menyediakan informasi tentang acara khusus atau kegiatan
di sekolah; (3) Memungkinkan anak untuk bekerja sama dengan rekan kelas dan guru dalam
proyek pembelajaran kolaboratif. Hal ini memungkinkan anak untuk menyebarkan ide dan
mendiskuskan konsep pembelajaran bahasa dengan cara yang lebih interaktif dan informatif; (4)
Mengembangkan keterampilan komunikasi dalam bahasa asing. Dengan berpartisipasi dalam
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diskusi dan percakapan secara online, anak dapat mempraktikkan penggunaan bahasa dalam
konteks yang nyata dan mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif.

Pengaruh Negatif Media Sosial Dalam Pemerolehan Bahasa Anak Usia SD

Meskipun media sosial YouTube, Instagram, dan TikTok memiliki dampak positif pada
pemerolehan bahasa anak usia SD, namun terdapat beberapa dampak negatif yang perlu
diperhatikan. Penggunaan media sosial yang berlebihan dapat mengganggu waktu belajar anak
dan mengurangi waktu interaksi sosial dengan teman sebaya dan keluarga. Selain itu, konten yang
tidak sesuai untuk usia anak dapat mempengaruhi perkembangan bahasa dan perilaku anak.
Misalnya, konten yang mengandung kata-kata kasar atau tidak pantas dapat mempengaruhi
penggunaan bahasa anak dan perilaku mereka. Selain itu, penggunaan media sosial yang tidak
terkontrol dapat memicu kecanduan dan gangguan kesehatan mental pada anak.

Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pengajar untuk memantau penggunaan media
sosial anak dan memastikan bahwa konten yang diakses sesuai dengan usia dan tingkat
perkembangan anak. Selain itu, perlu diberikan batasan waktu penggunaan media sosial dan
mengajarkan anak tentang penggunaan media sosial yang aman dan bertanggung jawab. Dengan
demikian, dampak negatif pengaruh media sosial pada pemerolehan bahasa anak usia SD dapat
diminimalisir dan penggunaan media sosial dapat memberikan manfaat yang optimal bagi
perkembangan bahasa anak.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dampak positif dari media sosial
terhadap pemerolehan bahasa anak usia SD meliputi: (1) Mengganggu waktu belajar anak karena
penggunaan media sosial yang berlebihan dapat mengganggu waktu belajar anak dan mengurangi
waktu interaksi sosial dengan teman sebaya dan keluarga; (2) Konten yang tidak sesuai dengan
usia anak dapat mempengaruhi perkembangan bahasa dan perilaku anak. Misalnya, konten yang
mengandung kata-kata kasar atau tidak pantas dapat mempengaruhi penggunaan bahasa anak
dan perilaku mereka; (3) Penggunaan media sosial yang tidak terkontrol dapat memicu
kecanduan dan gangguan kesehatan mental pada anak.

Cara Mengatasi Dampak Negatif Dalam Pemerolehan Bahasa Anak Usia SD

Pengaruh gadget mengandung dampak positif dan negatif secara langsung maupun tidak
langsung. Dari segi positif, anak tidak tertinggal dengan perkembangan IPTEK dan dampak
negatifnya anak seringkali menemukan kosa kata baru dalam berbahasa yang apabila tidak diatasi
dengan baik akan memengaruhi proses komunikasi anak. Gadget dapat mempengaruhi pola pikir
dan perilaku seseorang yang menggunakannya dengan merasa kecanduan karena menyediakan
beragam aplikasi yang dapat dengan mudah digunakan manusia dalam kesehariannyaAntara
media sosial, bahasa, dan masyarakat mempunyai ikatan erat. Dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat berinteraksi dan berkomunikasi dengan bahasa. Bahasa adalah alat untuk
berinteraksi atau alat untuk berkomunikasi, dalam arti, alat untuk menyampaikan pikiran,
gagasan, konsep, atau juga perasaan.

Anak Sekolah Dasar merupakan sosok individu sebagai mahluk sosialkultural yang sedang
mengalami peroses perkembangan yang sangat fundemental bagi kehidupan selanjutnya dan
memiliki sejumlah karekteristik tertentu. Karakteristik anak Sekolah Dasar diantaranya, memiliki
rasa ingin tahu yang besar dan suka berfantasi/berimajinasi. Mengingan anak usia Sekolah Dasar
belum dapat menyaring kosa kata yang mereka dapat dari media sosial, menjadi pemicu
kecanduan konten dan pemerolehan bahasa yang kurang baik.

Solusi merupakan cara atau jalan yang digunakan untuk memecahkan atau menyelesaikan
masalah tanpa adanya tekanan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa solusi merupakan
urutan pelaksanaan atau kejadian yang saling terkait untuk memecahkan masalah dan bersifat
praktis, taktis serta strategis tanpa adanya tekanan. Peran guru dan orang tua sangat penting
dalam mengendalikan tontonan konten dan pemerolehan bahasa anak dari media sosial.
Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah dampak negatif media sosial antara
lain:
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1. Melakukan sosialisasi pada wali murid. Guru sebagai orang tua disekolah tentunya
mempunyai tanggungjawab besar terhadap pembentukan karakter pada setiap peserta didik,
namun tidak dapat dipungkiri bahwa media sosial dapat membentuk karakter peserta didik
yang kurang baik, dilihat dari kebiasaan peserta didik sering kali menggunakankosa kata
baru yang mereka dapat dari media sosial. Seperti kata “kamu nanya?”, “chuaks”, “afah iyah?”
yang seringkali digunakan peserta didik pada situasi yang tidak sesuai. Dengan mengadakan
sosialisasi bagaimana dampak pemerolehan bahasa yang kurang baik kepada wali murid,
diharapkan wali murid dapat melakukan pengawasan pada anak saat bermain sosial media
sehingga dapat mengurangi kebiasaan anak untuk megucapkan kata-kata yang menganggu
dalam berkomunikasi.

2. Selain melakukan sosialisasi kepada wali murid, guru dapat menjelaskan atau memberikan
bimbingan kepada peserta didik bahwasannya pemerolehan bahasa dari sosial media dapat
disaring dan diambil segi positifnya saja. Peserta didik juga diberi pengertian tentang
berbahasa yang baik dengan landasan keagamaan bahwa mulut yang sudah diciptakan oleh
Tuhan Yang Maha Esa harus dipakai untuk mengatakan hal-hal baik.

3. Memberikan batasan waktu bermain gadget pada anak. Pemberian batasan waktu bermain
gadget pada anak dapat membantu mengurangi pemerolehan bahasa yang kurang baik,
namun seringkali anak mengalami tantrum atau mengamuk saat batas waktu bermain gadget
sudah berakhir. Maka dari itu, orang tua bisa memberikan peringatan tegas pada anak
tentang bahaya penggunaan gadget terlalu lama.

4. Memberikan mainan edukatif pada anak. Pemberian permainan yang edukatif bagi anak tidak
hanya dapat mengurangi, akan tetapi dapat menghilangkan kecanduan anak terhadap
kebiasaan anak bermain media sosial. Hal ini dikarenakan anak akan sibuk untuk bermain
dengan permainan yang edukatif yang tentunya permainan tersebut menarik perhatian anak
dan mengasah kemampuan penegtahuan anak.

5. Mengajak anak bermain bersama. Orang tua sering kali memberikan gadget sebagai teman
bermain anak sehingga para orang tua merasa nyaman dan aman dari gangguan anak. Usia
anak pada jenjang Sekolah Dasar sebenarnya harus mendapatkan pendampingan dari orang
tua ketika bermain. Maka, ketika orang tua mengajak anak bermain bersama baik di dalam
maupun di luar rumah dapat menjadikan anak mengurangi interaksi dengan dunia maya.

Sehingga dapat dimpulkan bahwa guru dan orang tua sudah seharusnya bekerja sama
dalam mengatasi kecanduan anak pada media sosial dan diharapkan terciptanya generasi penerus
yang dapat berkomunikasi dengan baik, unggul, dan berkarakter.

KESIMPULAN

Perkembangan bahasa pada anak sekolah dasar merupakan perkembangan dimana anak
mulai mengenal dan mengetahui tentang bahasa dari lingkungan sekitar mereka. Pada
perkembangan ini anak akan cenderung menirukan setiap kata yang didengar. Para ahli
mengemukakan bahwa anak sekolah dasar dapat menguasai 50.000 kata sampai 80.000 kata,
namun dalam perkembangan ini tergantung pada apa yang didapatkan di ligkungan sekitarnya.
Seperti pada zaman sekarang ini, teknologi sudah menjadi bagian dari setiap individu bahkan
banyak dari kita bergantung sekali pada teknologi dan internet yang didalamnya terdapat banyak
situs termasuk media sosial yang memiliki peran yang penting dalam pemerolehan bahasa pada
anak.

Pengaruh media sosial, seperti YouTube, Instagram, dan TikTok, terhadap pemerolehan
bahasa anak usia SD memiliki dampak positif yang signifikan. Berdasarkan penelitian, pengaruh
positif dari media sosial tersebut diantaranya adalah meningkatkan kesadaran berbahasa,
mengambangkan keterampilan berbahasa, memungkinkan untuk berkolaborasi, dan
mengambangkan keterampilan berkomunikasi. Namun hal itu harus didukung dengan konten
yang sehat untuk anak
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Meskipun media sosial YouTube, Instagram, dan TikTok memiliki dampak positif pada
pemerolehan bahasa anak usia SD, namun terdapat beberapa dampak negatif yang perlu
diperhatikan. Dampak negatif tersebut meliputi terganggunya waktu belajar anak, adanya konten
yang tidak pantas dilihat anak, serta jika penggunaannya tidak terkontrol akan memicu
kecanduan serta anak juga bisa memiliki kosakata baru yang seharusnya tidak dia tiru. Oleh
karena itu penting sekali pengawasan dari orang tua saat anak mereka mulai menggunakan media
sosial terutama anak usia dini.

Untuk itu kita harus memiliki solusi agar semua hal negatif yang terjadi bisa diatasi. Solusi
yang dapat kita lakukan adalah dengan melakukan pengawasan pada anak saat bermain sosial
media sehingga dapat mengurangi kebiasaan anak untuk megucapkan kata-kata yang menganggu
dalam berkomunikasi, melakukan sosialisasi kepada wali murid, memberian batasan waktu
bermain gadget pada anak, memberian permainan yang edukatif bagi anak, dan mengajak anak
bermain bersama.
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